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Apakah Benar Bahwa Shalat Tarawih Lebih Dari 11
Rakaat itu Bid'ah?

Lagi-lagi bilangan shalat tarawih. lya, memang
para ulama sejak dahulu sampai saat ini berbeda
terkait jumlah bilangan shalat tarawih. Saya kira
umat Islam saat ini sudah cukup dewasa dalam
menyikapi perbedaan model seperti ini.

Tapi beberapa waktu lalu ada pertanyaan baru,
“Katanya shalat tarawih lebih dari 11 rakaat itu bid’ah
ya?” Katanya Nabi dan para shahabat dahulu belum
pernah menambahi shalat tarawih lebih dari 11
rakaat.

Wah, dari awalnya hanya berbeda pendapat
antara 20 dan 36 rakaat, malah sekarang lebih dari
11 rakaat jadi bid"ah.

Sebenarnya sih tak masalah mau berapa rakaat
shalat tarawih. Mau tidak shalat tarawih juga tidak
berdosa.

A. Ikhtilaf Bilangan Shalat Tarawih
Terdahulu

1. Awalnya Hanya Seputar 20 atau 36 Saja

Awalnya di masa lalu perbedaan jumlah bilangan
rakaat tarawih seputar 20 rakaat dan 36 rakaat.
Belum ada pendapat yang menyebutkan 11 rakaat.
Kita bisa baca tulisan lbnu Rusyd (w. 595 H) bahwa
perbedaan itu berkisar pada 20 dan 36 saja.

Ibnu Rusyd al-Qurthuby (w. 595 H) dalam
kitab Bidayat al-Mujtahid menyebutkan:
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Para ulama berbeda pendapat terkait berapakah
bilangan shalat tarawih yang dipilih. Imam Malik
dalam salah satu pendapatnya, Imam Abu Hanifah,
Imam Syafi’i, Imam Ahmad bin Hanbal dan Daud
ad-Dzahiri memilih bahwa shalat tarawih itu 20
rakaat. Sedangkan Ibnu al-Qasim meriwayatkan
dari Imam Malik bahwa beliau memilih 36 rakaat
tarawih.?

Dari pernyataan Ibnu Rusyd (w. 595 H) dalam kitab
yang kita pelajari di Fakultas Syariah Universitas al-
Imam Muhammad bin Saud, memang tak disebutkan
ada yang berpendapat 11 rakaat.

Artinya mayoritas ulama tak ada yang memilih 11
rakaat sebagai jumlah bilangan shalat tarawih.
Setelah itu malah ada yang menyatakan bahwa lebih
dari 11 rakaat adalah bid’ah. Mulai kapan?

2. Muncul Pendapat Membolehkan 11

Ybnu Rusyd al-Qurthuby w. 595 H, Bidayat al-Mujtahid, h. 1/
219

muka | daftar isi



Halaman 8 dari 43

Rakaat

Kemudian baru di abad 12 dan 13 hijriyah mulai
muncul pendapat ketiga, yaitu pendapat yang
membolehkan tarawih 11 rakaat. Misalnya pendapat
Ash-Shan’ani (w. 1182 H) dan pendapat Al-
Mubarakfuri (w. 1353 H).

ie Je mosldl e &1 4B 10s Ge cdsad
te3, 591 e 338 ol sl

Maka Anda tahu bahwa shalat tarawih dengan
cara seperti ini yang telah disepakati kebanyaka
ulama adalah bid’ah. ?

3. Hanya Boleh Sebelas : Al-Albani

Yang agak berbeda dan menyendiri adalah
pendapat Nashiruddin al-Albani (w. 1421 H). Tokoh
ini bukan hanya berpendapat tarawih itu 11 rakaat,
tetapi lebih dari itu, juga menganggap bahwa shalat
tarawih lebih dari 11 rakaat itu haram. Karena
menurutnya, tak ubahnya melebihkan jumlah
bilangan shalat Istisga’ dan shalat gerhana. Dengan
bahasa lain, menambahi jumlah bilangan shalat
tarawih lebih dari 11 adalah perkata bid’ah.

Hal itu bisa ditemukan dalam tulisan Nashiruddin
al-Albani (w. 1421 H) dalam kitabnya Shalat at-
Tarawih. Beliau menyatakan:

2 As-Shan’ani, Subulus-salam, 1/345
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Jika kita angan-angan lebih jauh, shalat sunnah
rawatib dan lainnya seperti shalat istisqa’ dan
shalat gerhana itu Nabi menjalankannya dengan
bilangan tertentu, dan hal in menandakan bahwa
menambahi apa yang selalu dijalankan oleh Nabi
itu tidak boleh hukumnya, maka sebagaimana
menambahi jumlah bilangan shalat tarawih itu
juga tidak boleh.?

Lebih jauh lagi, beliau cukup percaya diri
menyatakan bahwa pendapatnyalah yang sesuai
dengan nash. Jika ada ikhtilaf ulama, maka harus
dikembalikan kepada nash. Dan pendapat beliaulah

3 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat at-Tarawih, h. 32
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yang sesuai nash itu.
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Adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini
bukanlah menjadi indikator tidak adanya nash
tsabit (shahih) yang menjelaskannya. Karena
nyatanya dalam masalah jumlah bilangan shalat
tarawih ada nash yang tsabit (shahih), maka jika
ada nash yang tsabit, harusnya perbedaan itu
dihilangkan dengan kembali kepada nash.?

Artinya, beliau menganggap bahwa sebenarnya
jumlah bilangan shalat tarawih itu sudah ada nash
shahihnya. Maka semua harus tunduk kepada nash
itu.

B. Dalil-Dalil yang Dipakai

Tentu pernyataan bahwa sudah ada nash yang
shahih terkait jumlah bilangan shalat tarawih itu

4 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat at-Tarawih, h. 28
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pernyataan pribadi dari al-Albani (w. 1421 H). Beliau
bisa benar dan mungkin masih bisa salah dalam
ijtihadnya.

Dalam menulis buku tersebut, memang beliau
banyak mengambil dari tulisan al-Mubarakfuti (w.
1353 H) dalam kitab Tuhfat al-Ahwadzi dan as-Shan’ani
(w. 1182 H) dalam kitabnya Subul as-Salam.

Sebelum membahas tepat tidaknya pernyataan
dari al-Albani (w. 1421 H) tentang tidak boleh shalat
tarawih lebih dari 11 rakaat, yang perlu dipahami di
awal bahwa membahas pernyataan ulama lain,
bukan berarti menjelek-jelekkannya, atau karena
hasad terhadap ulama tersebut.

Menjadi hal yang lumrah dalam wacana ilmiyyah
Islam, meneliti ulang tulisan ulama lain. Justru yang
tidak lumrah itu mau mengkritik tapi tidak mau
dikritik. Penulis disini hanya memaparkan sudut
pandang lain dari ulama-ulama lain pula yang
muktabarah atau diakui.

Al-Albani (w. 1420 H) dalam kitab Shalat at-
Tarawih menuliskan point-point, yaitu:

1. Shalat tarawih sunnahnya adalah berjamaah

2. Nabitidak pernah shalat tarawih lebih dari 11 rakaat

3. Nabi tidak pernah shalat tarawih lebih dari 11 rakaat
menandakan bahwa menambahi 11 rakaat itu tak
boleh

4. Umar bin Khattab dahulu shalat tarawih 11 rakaat
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5. Tak ada riwayat yang shahih bahwa shahabat dahulu
shalat lebih dari 11 rakaat

6. Shalat tarawih 11 rakaat adalah wajib

Dalil-dalil yang dipakai oleh al-Albani secara
umum dapat dipetakan menjadi dua:

1. Menshahihkan Hadits 11 Rakaat

Ada dua hadits yang dipakai oleh Albani (w. 1421
H) dalam menetapkan pendapatnya:

Pertama, hadits Aisyah yang menyatakan bahwa
Nabi tak pernah menambah rakaat, baik dalam
Ramadhan atau di luar Ramadhan dari 11 rakaat.

o Al Js) O L tlgie A1 o) assle UG
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Aisyah berkata: Nabi dahulu tak pernah
menambah shalat baik di Ramadhan maupun
diluar Ramadhan 11 rakaat. (Muttafaq Alaih)

Kedua, hadits Jabir bin Abdullah:
b&:J\éwﬁé\u&J&\%&wjb,—&o
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Dari Jabir bin Abdullah bahwa dahulu Rasulullah
shalat di bulan Ramadhan 8 rakaat dan witir.
Hadits dari lbnu Nashr dan at-Thabarani, sanadnya
hasan karena hadits sebelumnya

2. Mendhaifkan Hadits 20 Rakaat

Selain menshahihkan hadits shalat malam Nabi
saat Ramadhan 11 rakaat, kebalikannya beliau
mendhaifkan semua hadits yang menjelaskan shalat
20 rakaat. Jika diteliti lebih lanjut, dalam hal ini beliau
banyak mengambil dari tulisan al-Mubarakfuri (w.
1535 H) dalam kitabnya Tuhfat al-Ahwadzi.

Catatan:

Pertama, ulama sepakat tentang shahihnya hadits
Aisyah tentang shalat malamnya Nabi, baik di
Ramadhan maupun diluar Ramadhan.
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Apakah ulama dahulu tak tahu akan adanya hadits
itu? Para ulama tentu sudah tahu akan adanya hadits
riwayat Aisyah itu.

Hanya masalahnya bukan pada shahih tidaknya
suatu hadits. Mereka tak memaknai hadits itu
sebagai pembatas jumlah rakaat shalat tarawih harus
11 rakaat.

Kedua, Hadits kedua riwayat Jabir tersebut oleh
para ulama belum disepakati keshahihannya. Syuaib
al-Arnauth dalam Tahqiq Shahih lbnu
Hibban menyatakan bahwa hadits tersebut dhaif
karena ada Isa bin Jariah.>

Terlepas dari perbedaan status haditsnya, para
ulama tak memakai hadits ini sebagai batasan jumlah
shalat tarawih harus 11 rakaat.

Ketiga, memang ada bebarapa hadits yang dhaif
terkait shalat tarawih lebih dari 11 rakaat. Hanya saja
ada juga yang shahih.

Al-Mubarakfuri (w. 1353 H) sebagai pendahulu al-
Albani (w. 1421 H) dalam menyatakan bilangan
shalat tarawih 11, beliau menuliskan:

JB Ll 3T o 3V el $9) 1ELB ol
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> Syuaib al-Arnauth, Tahgig Shahih Ibnu Hibban, h. 6/ 169
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Jika dikatakan, Imam al-Baihaqi (w. 458 H) telah
meriwayatkan dengan sanad lain, bahwa pada
masa Umar bin Khattab shalat pada malam
Ramadhan shalat 20 rakaat, dan sanad ini telah
dishahihkan oleh Imam Nawawi (w. 676 H), maka
saya (al-Mubarakfuri) katakan:

Dalam sanadnya ada Abu Abdillah bin Fanjawaih
ad-Dinawari (w. 414 H), dan ‘saya belum
menemukan biografinya’. Bagi yang menyatakan
keshahihannya, maka harus mendatangkan bukti
bahwa dia tsiqgah, agar bisa menjadi hujjah.®

Disini  memang al-Mubarakfuri (w. 1535 H)
mengakui belum mendapatkan biografi salah satu
rawi yang dipakai oleh Imam al-Baihaqgi (w. 458 H)
dan katanya dishahihkan oleh Imam an-Nawawi (w.
676 H) juga.

Tapi apakah karena belum mengetahui salah satu
rawinya, lantas hadits menjadi dhaif?

Ternyata biografi Abu Abdillah bin Fanjawaih ad-
Dinawari (w. 414 H) bukan tidak ada. Kita bisa

& Muhammad bin Abdurrahman al-Mubarakfuri w. 1353
H, Tuhfat al-Ahwadzi, h. 3/ 447

muka | daftar isi



Halaman 16 dari 43

temukan di beberapa kitab berikut:

Tagiyuddin Abu Ishaq as-Sharifiniy al-Hanbali (w.
641 H) menyebutkan dalam kitabnya al-Muntakhab
min Kitab as-Siyaq:
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Husain bin Muhammad bin Abdulla bin Shalih bin
Syuaib bin Fanjawaih Abu Abdillah as-Tsaqafi ad-
Dinawari (w. 414 H) seorang yang utama. Beliau
punya banyak guru, banyak karangan yang bagus,
dan pengetahuan terhadap hadits. Banyak
masyayikh hadits meriwayatkan dari beliau. Beliau
seorang yang tsiqgah.”

/ Taqgiyuddin Abu Ishaqg as-Sharifiniy al-Hanbali (w. 641 H), al-
Muntakhab min Kitab as-Siyaq, h. 205

muka | daftar isi



Halaman 17 dari 43

Bahkan Imam Syamsuddin ad-Dzahabi (w. 748 H)
menyebutkan dalam kitabnya Siyar A’lam an-
Nubala’:
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Ibnu Fanjawaih itu as- al-imam, muhaddits yang
banyak memberikan faedah.®

Beliau juga menukil perkataan dari Imam Syirawih
al-Hamadzani (w. 509 H):

Ll )l S Bgdue da3 O "dso)B" (§ dog i JB

Syirawaih berkata dalam kitab Tarikhnya, Ibnu
Fanjawaih itu seorang yang tsigah dan shadug.
Banyak meriwayatkan hadits munkar, tulisannya
bagus, karangannya juga banyak.’

Biografi lbnu Fanjawaih juga bisa ditemukan dalam
kitab at-Taqyid li Ma’rifat Ruwat as-Sunan wa al-
Masanid karya Muhammad bin Abdul Ghani bin
Nugthah al-Hanbali (w. 629), h. 248

Bahkan, al-Albani (w. 1421 H) sendiri menyatakan

8 Syamsuddin ad-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, h. 13/ 116
9 Syamsuddin ad-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’, h. 13/ 117
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bahwa Ibnu Fanjawaih (w. 414 H) itu tsigah. Al-Albani
(w. 1421 H) menuliskan:

Cadll whda's (383 /17) "okl ¢dlel s (3
"(200/3

Abu Abdillah bin Husain bin Fanjawaih as-Tsaqafi
itu seorang yang tsiqah. Biografinya bisa
ditemukan didalam kitab Siyar A’alm an-Nubala’
dan Syadzarat ad-Dzahab.*°

Artinya, permintaan dari al-Mubarakfuri (w. 1353
H) agar mendatangkan bukti akan biografi lbnu
Fanjawaih ad-Dinawari (w. 414 H) bahwa beliau
tsigah sudah dijawab sendiri oleh Nashiruddin al-
Albani (w. 1421 H), Ibnu Fanjawaih itu rawi yang
tsigah.

C. Pendapat Madzhab Empat

Okelah jikapun dianggap dhaif, buktinya hampir
semua madzhab empat dari ulama salaf muktabarah
tak ada yang menyatakan bahwa lebih dari 11 rakaat
itu bid"ah.

Bahkan kebalikannya, mayoritas ulama
menyatakan bahwa shalat tarawih itu jumlahnya 20
rakaat, termasuk dalam Madzhab Hanbali yang

10 Muhammad Nashiruddin al-Albani w. 1421 H, Silsilat al-
Ahadits ad-Dhaifah, h. 1/ 185
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dianut oleh kebanyakan ulama Arab Saudi saat ini.
Kecuali dalam Madzhab Malikiyyah yang mengambil
pendapat 36 rakaat shalat tarawih.

Berikut pernyataan ulama madzhab empat:
1. Hanafiyyah

Pendapat dari Hanafiyyah di dalam kitab mereka
adalah 20 rakaat. Abu al-Barakat an-Nasafi al-Hanafi
(w. 710 H) menyebutkan:

A Olodud s a8y 09 e Obagy @ e
delazs odng j3dl b sl

Dalam Ramadhan, disunnahkan shalat malam
sebanyak 20 rakaat dengan 10 salam, setelah
shalat Isya’, sebelum atau setelah shalat witir
dengan berjamaah.*

Al-Kasani (w. 587 H) yang juga merupakan salah
satu ulama mazhab Al-Hanafiyah menuliskan di
dalam kitabnya, Badai’Ash-Shana’i’ fi Tartib Asy-
Syarai' sebagai berikut :

oS § Sladald [3e (§ 4555 Gghad 3535 BBl
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1 Abu al-Barakat an-Nasafi al-Hanafi w. 710 H, Kanz ad-
Dagaiqg, h. 178
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a1l
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Adapun jumlahnya 20 rakaat dengan 10 salam dan
5 kali istirahat. Tiap dua kali salam ada istirahat.
Demikian pendapat kebanyakan ulama.*?

2. Malikiyyah

Sedangkan dalam Madzhab Malikiyyah, malahan
36 rakaat. Imam Malik (w. 179 H) pernah melarang
shalat tarawih kurang dari 36 rakaat di Madinah.
Dalam kitab al-Mudawwanahdisebutkan:
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Imam Malik bin Anas berkata: Penguasa saat itu
mengutus utusan kepadaku, dia ingin mengurangi
bilangan rakaat yang telah dijalankan oleh orang-
orang Madinah saat itu. lbnu al-Qasim
menyatakan bahwa saat itu sekitar 39 rakaat plus

12 Al-Kasani, Badai’us-shana’i’ fi Tartib Asy-Syarai', 1/ 288
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witir. Maka Imam Malik berkata: Saya larang untuk
dikurangi, hal itulah yang saya temui dan
dijalankan oleh orang-orang saat itu.

Imam al-Qarafi al-Maliki (w. 684 H) menyebutkan:
g}h&uv f@é Lé QJJJ\(}A 4¢h: LLUJ‘qwﬁ@N‘QSJM
9 W daS) O

Yang berlaku dalam shalat tarawih (dalam
Madzhab Malikiyyah) adalah 36 rakaat dan 3
witir. 14

Hanya saja Imam Muhammad bin Abdul Barr al-
Maliki (w. 463 H) menyebutkan bahwa boleh shalat
tarawih kurang dari itu, sedikitnya itu 12 rakaat, dan
pilihan Imam Malik bin Anas (w. 179 H) adalah 36
rakaat. Beliau menyebutkan:

© e e 455 8 e LISl Olagy ye pLd S8y
Sy

Sedikitnya shalat malam bulan Ramadhan itu 12
rakaat dengan salam ditiap dua rakaat, lantas

13 Malik bin Anas w. 179 H, al-Mudawwanah, h. 1/ 287

1 Syihabuddin al-Qarafi al-Maliki w. 684 H, ad-Dzakhirah, h.
2/ 407
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shalat witir.*®

3. Syafi’iyyah

Imam as-Syafi’i sendiri (w. 204 H) menyebutkan:
@i ] ol 35800l 83ad Olias) Hei pld Ll
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Shalat malam bulan Ramadhan itu sendiri lebih
saya sukai. Ketika di Madinah, saya melihat mereka
shalat 36 rakaat, sedangkan saya suka 20 rakaat.
Karena itulah yang diriwayatkan dari Umar bin
Khattab. Mereka di Makkah shalat seperti itu, dan
witir 2 rakaat.®

Abu Ishaqg as-Syairazi (w. 476 H) menyebutkan:
A5y Qg e 989 Olagy eld ASLI Gl o9

Shalat malam di bulan Ramadhan itu 20 rakaat

' Muhammad bin Abdul Barr al-Maliki w. 463 H, al-Kafi fi Fighi
Ahli al-Madinah, h. 1/ 256

16 Muhammad bin Idris as-Syafi’i w. 204 H, al-Umm, h. 1/ 167
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dengan 10 salam.?’

lonu Hajar al-Haitami as-Syafi'i (w. 974 H)
menyebutkan:

Jol ) b (g dde paze lgiucg o Juold
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Shalat malam bulan Ramadhan selain penduduk
Madinah adalah 20 rakaat.®

4. Hanabilah

Kita akan melihat pendapat ulama madzhab
Hanbali. Imam Abu al-Qasim Umar bin Husain al-
Khiragi (w. 334 H) menyebutkan:

4GS 09 e Oban) g pldg

Shalat malam bulan Ramadhan itu 20 rakaat.*®
a. Ibnu Quddamah

Ionu  Quddamah al-Hanbali (w. 620 H)
menyebutkan:

17 Abu Ishaq as-Syairazi w. 476 H, al-Muhadzzab, h. 1/ 159

18 |bnu Hajar al-Haitami as-Syafi’i w. 974 H, Tuhfat al-Muhtaj,
h.2/240

¥ imam Abu al-Qasim Umar bin Husain al-Khiragi (w. 334
H), Mukhtashar al-Khiragi, h. 29
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(4=5) O e Olany yed plidg) JB dlus
Shalat malam bulan Ramadhan itu 20 rakaat.?°

Bahkan Imam Manshur bin Yunus al-Buhuti (w.
1051 H) menyebutkan:

(Lad) cprinll e (L3 ol Vo)

Tidak mengapa menambahi 20 rakaat. Inilah
nashnya (dalam madzhab Hanbali) (Manshur bin
Yunus al-Buhuti w. 1051 H, Kasyaf al-Qina’, h. 1/
426).

Lebih dari itu, Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H)
malah suka menambah shalat malam. Tak hanya
lebih dari 11, tapi sampai tidak terhitung.

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal (w. 290 H); putra
dari Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H)
menceritakan bahwa bapaknya yaitu Imam Ahmad
bin Hanbal (w. 241 H) saat malam Ramadhan beliau
shalat sangat banyak.

wi)’buhay@&wgiwb Zdi\\d,«.cdtég

Pada malam hari bulan Ramadhan, saya melihat
bapak saya shalat dengan bilangan yang tidak bisa

20 Ibnu Quddamah al-Hanbali w. 620 H, al-Mughni, h. 2/ 122
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saya hitung/ sangat banyak.?

b. Ibnu Taimiyyah

Bagaimana dengan Ibnu Taimiyyah al-Hanbali (w.
728 H)? Beliau menyebutkan bahwa pada zaman
Umar bin Khattab, mereka melaksanakan shalat
tarawih sebanyak 20 rakaat. Beliau menuliskan:

G oS o gl o pB el e 3an i3 OB Lald
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Ketika agak berat, maka Ubay bin Kaab pada
zaman Umar bin Khattab shalat tarawih 20 rakaat
ditambah witir.??

Bahkan sebagian “salaf” menurut lbnu Taimiyyah
malah shalat tarawih sebanyak 40 rakaat, adapula 36
rakaat. Beliau menyebutkan:

lgald 0558 4sS) ooyl oy Caludl amy 089
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21 |brahim bin Muhammad bin Muflih al-Hanbali w. 884 H, al-
Mubdi’ fi Syarh al-Mugni’, h. 2/ 22

22 |bnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H, al-Fatawa al-Kubra, h.
2/ 254
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Sebagian ‘salaf’ shalat 40 rakaat, sebagiannya 36
dilanjutkan witir setelahnya.??

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) menyebutkan bahwa
memang benar shahih, bahwa dahulu Ubay bin Kaab
shalat 23 rakaat.

Cb A8 A3l (Olany (3 ‘alz«.é.l\)\_l.in 3 slala! &)Lu
Mo S919 «Obas)

Para ulama berbeda pendapat terkait berapa
rakaat shalat pada malam Ramadhan. Telah tetap
bahwa Ubay bin Kaab itu shalat malam Ramadhan
sebanyak 20 rakaat dengan 3 witir.??

Hal itu karena memang Nabi tidak menetapkan
bilangan khusus untuk shalat tarawih. Ini adalah
perkataan dari Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) yang
berbeda dengan yang dinyatakan oleh al-Albani (w.
1421 H).

23 |bnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H, al-Fatawa al-Kubra, h.
2/ 254

24 |bnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H, al-Fatawa al-Kubra, h.
2/ 254
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Yang benar adalah semuanya baik, hal ini yang
telah dinashkan oleh Imam Ahmad bahwa shalat
pada malam Ramadhan itu tak ditentukan jumlah
bilangannya.?

Menurut Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), kebingungan
muncul karena mengira bahwa ada pertentangan
antara dalil hadits shahih dengan perbuatan
shahabat dan umat Islam. Ibnu Taimiyyah (w. 728 H)
menyebutkan:

doylan (0 095 L) cd.«,ag)j\ i L? ﬁj_'é ENEY
ookl Josg

Beberapa orang bingung akan hal ini, karena
menyangka bahwa hadits shahih bertentangan
dengan apa yang telah dijalankan oleh para

2> |bnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H, al-Fatawa al-Kubra, h.
2/ 250
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khalifah ar-Rasyidun dan umat Islam.?®

Nah, kira-kira dari pemaparan diatas, kita pilih ikut
mana? lkut al-Albani  (w. 1421 H) dengan
menyatakan bahwa lebih dari 11 rakaat itu bid’ah?
Atau ikut lbnu Taimiyyah, Imam Ahmad bin Hanbal
dan sekian banyak ulama yang lain?

Atau ikut Nabi saja? Lah, memangnya Ibnu
Taimiyyah (w. 728 H) tidak ikut Nabi? Atau Imam
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) tidak ikut Nabi? Sekian
ulama yang lain memangnya juga tidak ikut Nabi?
Pilihan akhir kembali kepada para pembaca sekalian
saja.

D. Argumentasi Albani

Untuk menguatkan argumentasinya, al-Albani (w.
1421 H) memang menyitir beberapa pandangan
ulama madzhab, lalu menafsirinya sendiri.

Meskipun jika kita telusuri lebih jauh, ada
kekurangtepatan pemahaman al-Albani (w. 1421 H)
dalam menilai pandangan ulama tadi. Diantaranya:

1. Pinjam Pendapat Imam Malik bin Anas

al-Albani (w. 1421 H) menampilkan riwayat dari
Imam Malik bin Anas dalam kitabnya al-Muwaththa’.

Di dalam kitab al-Muwaththa’ karya Imam Malik
bin Anas (w. 179 H) disebutkan:

26 |bnu Taimiyyah al-Hanbali w. 728 H, al-Fatawa al-Kubra, h.
2/ 250
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Umar bin Khattab memintahkan Ubay bin Kaab
dan Tamim ad-Dari untuk menjadi imam shalat
malam bulan Ramadhan 11 rakaat. Sang Imam
membaca tiap rakaat sekitar 100-an ayat, sampai
kita bersandar pada tongkat, karena berdiri lama.
Sehingga kita pulang hampir terbit fajar.?”

Dari riwayat ini, al-Albani ingin menunjukkan
bahwa dalam riwayat Imam Malik bin Anas yang
shahih, Umar bin Khattab dahulu menyuruh shalat 11
rakaat.

Dalam riwayat Imam Malik diatas, tak ditemukan
adanya batasan bahwa shalat malam Ramadhan
harus 11 rakaat.

Imam Malik bin Anas (w. 179 H) sebagai penulis
kitab al-Muwaththa’ malah tidak memakai hadits ini.
Dalam artian beliau tak menganggap bid’ah, orang
yang shalat lebih dari 11 rakaat. Sebagaimana
dijelaskan pada paparan madzhab Malikiyyah.

Kedua, Mengambil nama Imam Syafi’i dan Imam

27 Malik bin Anas w. 179 H, Muwaththa’, h. 115
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at-Tirmidzi untuk melemahkan hadits 20 rakaat

al-Albani (w. 1421 H) menuliskan bahwa:
0= el sdad Glally (Ll pled)l s
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Imam Syafi’i (w. 204 H) dan Imam Abu Isa at-
Tirmidzi (w. 279 H) mendhaifkan riwayat 20 rakaat.
Hal itu bisa diketahui dari penggunaan lafad
‘ruwiya’ diriwayatkan, sebagaimana hal yang
sudah diketahui dari para muhaddits.?®

Artinya menurut penilaian al-Albani (w. 1421 H)
dengan pilihan diksi Imam Syafi'i dan Imam at-
Tirmidzi terhadap riwayat 20 rakaat, hal itu
mengindikasikan ~ bahwa  kedua ulama itu
mendhaifkan hadits itu.

Apakah benar mendhaifkan? Lantas kenapa jika
mendhaifkan? Apakah kedua ulama itu tak
membolehkan lebih dari 11 rakaat?

Catatan:

Pertama, Imam Syafi'i (w. 204 H) meski
meriwayatkan hadits 20 rakaat dengan kata
“ruwiya”, hanya saja beliau malah lebih memilih
pendapat itu.

28 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat Tarawih, h. 54
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Imam as-Syafi’l sendiri (w. 204 H) menyebutkan:
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Adapun shalat malam bulan Ramadhan, maka
saya lebih suka shalat sendiri. Saya melihat di
Madinah mereka shalat 36 rakaat. Sedangkan saya
suka 20 rakaat.?®

2. Berlindung di Balik Abu Isa At-Tirmizy

Imam Abu Isa at-Tirimidzi (w. 279 H) tak melarang
shalat malam lebih dari 11 rakaat. Beliau dalam
kitabnya Sunan  at-Tirmidzi, bab Qiyam  Shahri
Ramadhan, h. 3/ 160 menyebutkan perbedaan
pendapat diantara ulama terkait jumlah bilangan
shalat tarawih. Diantaranya ada yang berpendapat
41 rakaat beserta witir, ada yang 20 rakaat, dan
beliau tak menyebutkan bilangan selain itu. Artinya
malahan beliau tak menyebutkan 11 rakaat.

Beliau menyebutkan:
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29 Muhammad bin Idris as-Syafi’i w. 204 H, al-Umm, h. 1/ 167
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Kebanyakan ahli ilmu menjalani apa yang telah
diriwayatkan dari Umar, Ali dan sahabat lainnya,
vaitu 20 rakaat. Ini adalah pendapat dari Sufyan
as-Tsauri (w. 161 H) dan Ibnu al-Mubarak (w. 181
H) dan Imam as-Syafi’i (w. 204 H).%°

Bahkan Imam Abu lIsa at-Tirmidzi (w. 279 H)
membolehkan orang untuk shalat sunnah, meskipun
sudah shalat witir.
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Sebagian ahli ilmu dari shahabat Nabi dan lain
sebagainya menyebutkan bahwa jika seseorang itu

30 Abu Isa at-Tirmidzi w. 279 H, Sunan at-Tirmidzi, h. 3/ 160
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telah witir pada awal malam, lantas tidur dan
bangun di akhir malam, maka silakan shalat
semaunya tanpa witir lagi. Ini adalah pendapat
yang lebih shahih.>

Maka menggunakan pendhaifan hadits 20 rakaat,
gara-gara menggunakan kata “ruwiya” sebagai
pembenar bahwa shalat tarawih lebih dari 11 rakaat
hukumnya bid’ah adalah kurang tepat.

Malahan Imam as-Syafi’'i dan Imam Abu Isa at-
Tirmidzi menyatakan sesuatu yang berbeda dengan
apa yang dipahami oleh al-Albani.

3. Memaknai Lain Pendapat Ilbnu Hajar al-
Asqalani

Memaknai Lain Pernyataan Imam lbnu Hajar al-
Asqalani. Al-Albani menuliskan bahwa dari ‘isyarat’
lbnu Hajar al-Asqgalani (w. 852 H), dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak boleh shalat tarawih lebih
dari 11 rakaat. Seolah inilah pendapat dari lbnu Hajar
al-Asgalani (w. 852 H). al-Albani (w. 1421 H)
menyatakan:

e Ll ade (48 il 3 basll JB LS
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31 Abu Isa at-Tirmidzi w. 279 H, Sunan at-Tirmidzi, h. 2/ 333
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Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafidz Ibnu
Hajar dalam kitab Fath al-Bari, maka dari situ bisa
diambil ‘isyarat’ bahwa tidak boleh shalat malam
Ramadhan melebihi apa yang telah dijalankan oleh
Nabi Muhammad.??

Memang menurut Ibnu Hajar al-Asqgalani (w. 852
H) tak ada riwayat yang menjelaskan dengan
terperinci berapa rakaat Ubay bin Kaab dahulu saat
menjadi imam Tarawih.

Hanya jika menarik kesimpulan dari perkataan
Ilbnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H) bahwa tidak boleh
shalat tarawih lebih dari 11 rakaat itu terlalu
dipaksakan. Buktinya, lbnu Hajar al-Asqgalani (w. 852
H) sendiri menyatakan:
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Mengkompromikan  diantara  riwayat-riwayat
tentang  shalat  malam Ramadhan  itu
dimungkinkan. Hal itu tergantung situasi dan
kondisi. Kadang bacaannya panjang, tetapi
rakaatnya sedikit. Kadang pula sebaliknya, yaitu

32 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat at-Tarawih, h. 22
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rakaatnya banyak dan bacaannya sedikit. (lbnu
Hajar al-Asqalani w. 852 H, Fath al-Bari, h. 4/ 253).

Dari sini Ibnu Hajar al-Asqgalani (w. 852 H) tak
melarang shalat malam Ramadhan lebih dari 11
rakaat.

4. Menafsirkan Pendapat Imam al-Haitami

Al-Albani (w. 1421 H) menarik kesimpulan bahwa
sebagaimana dinukil oleh Imam as-Subki as-Syafi’i
dari al-Haitami, bahwa Imam al-Haitami as-Syafi’i (w.
974 H) tidak mengamalkan 20 rakaat.

e oo Aol Bylaf (Sl (e dlas Logdg 1 s
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Saya al-Albani berkata: dari apa yang dinukil oleh
as-Subki diambil ‘isyarat yang lembut’ bahwa al-
Haitami tidak mengamalkan 20 rakaat.>?

lonu Hajar al-Haitami as-Syafi'i (w. 974 H)
menyebutkan sendiri dalam kitabnya Tuhfat al-
Muhtaj:
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33 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat Tarawih, h. 29
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Shalat malam bulan Ramadhan dalam madzhab
kami adalah 20 rakaat selain orang Madinah,
sebagaimana yang terjadi pada zaman Umar bin
Khattab.3*

Kira-kira lebih pas mana, pemahaman terhadap
isyarat Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H) atau apa yang
ditulis oleh Ibnu Hajar sendiri?

5. Pinjam Perkataan Imam as-Suyuthi as-
Syafi’i

Al-Albani (w. 1421 H) menuliskan bahwa isyarat
yang kuat dari Imam as-Suyuthi (w. 911 H) memilih
11 rakaat dan menolak 20 rakaat. Sebagaimana:
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Imam as-Suyuthi berkata setelah menyebutkan
hadits riwayat Ibnu Hibban, bahwa 20 rakaat itu

34 |bnu Hajar al-Haitami as-Syafi’i w. 974 H, Tuhfat al-Muhtaj,
h. 2/ 240
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tak ditemukan dengan sanad yang shahih dari
perbuatan Nabi. Saya (al-Albani) berkata: Dari sini
bisa dipahami dengan isyarat yang kuat, bahwa
Imam as-Suyuthi lebih memilih 11 rakaat dan
menolak 20 rakaat.

Al-Albani (w. 1421 H) mengambil kesimpulan
sendiri dari pernyataan Imam Jalaluddin as-Suyuthi
(w. 911 H), bahwa katanya beliau memilih 11 rakaat
dan menolak 20 rakaat.

Hanya saja kita tak menemukan pernyataan Imam
as-Suyuthi (w. 911 H) terkait itu, dan juga tak ada
pernyataan lebih dari 11 rakaat adalah dilarang.

Bahkan Imam as-Suyuthi (w. 911 H) telah
menuliskan sebuah risalah khusus terkait shalat
tarawih yang berjudul al-Mashabih fi Shalat at-
Tarawih yang ditulis dalam  kitab al-Hawi il
Fatawi. Meski beliau menyatakan kelemahan riwayat
bahwa Nabi shalat tarawih sebanyak 20 rakaat, tetapi
beliau tak membatasi shalat tarawih hanya 11 rakaat
saja.

Beliau menyatakan bahwa:
Olusdly dovouall sl 4 @)y (s 1 81
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3> Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalat Tarawih, h. 29
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Dari hadits shahih, hasan dan dhaif didapati bahwa
dianjurkan memperbanyak shalat di malam bulan
Ramadhan, tanpa ada batasan harus berapa
rakaat.3®

Imam Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H) juga
membantah orang yang membatasi bilangan shalat
tarawih.
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Kalau saja ada nash yang tsabit terkait jumlah
bilangan shalat malam Ramadhan, maka
seharusnya tak boleh menambahinya. Ahli
Madinah dan ulama-ulama abad permulaan,
mereka lebih wira’i tentang hal itu. Jika kita teljti
kitab-kitab madzhab, terkhusus Syarah al-
Muhadzdzab, kita akan temui seperti bacaannya,
waktunya, sunnah berjamaahnya sebagaimana
iima’nya shahabat, maka kita akan ketahui bahwa

36 Jalaluddin as-Suyuthiw. 911 H, al-Hawi li al-Fatawi, h. 1/ 413
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jika saja ada riwayat yang marfu, maka pasti
mereka yang lebih dahulu berhujjah dengan hal
itu.3’

Artinya, justru Imam Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911
H) ingin menunjukkan bahwa tak ada riwayat marfu’
yang shahih terkait jumlah rakaat shalat tarawih.
Jikapun ada, maka sudah dari dahulu ulama tak akan
menambah-nambahi rakaatnya.

Bahkan beliau meminta untuk membaca Syarah
dari al-Muhadzdzab. Syarah terpopuler darial-
Muhadzdzab karya as-Syairazi (w. 476 H) ini adalah
kitab al-Majmu’ karya Imam an-Nawawi (w. 676 H).

Imam an-Nawawi (w. 676 H) dalam kitab al-
Majmu’ malah menyebutkan:

Lidday  cloladl Flaxl dw zogl Al 8Mad
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Shalat tarawih itu hukumnya sunnah sebagaimana
kesepakatan para ulama. Dalam madzhab kami,
shalat tarawih itu 20 rakaat dengan 10 kali
salam.?®

Maka, apakah tepat pemaknaan dari al-Albani
terhadap perkataan Imam Jalaluddin as-Suyuthi?

37 Jalaluddin as-Suyuthiw. 911 H, al-Hawi li al-Fatawi, h. 1/ 415

38 Yahya bin Syaraf an-Nawawi w. 676 H, al-Majmu' Syarah al-
Muhadzdzab, h. 4/ 31
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Sepertinya tidak.
Penutup

Ada beberapa point sebagai penutup tulisan ini.
Diantaranya:

Pertama, sebenarnya terserah saja, mau shalat
malam bulan Ramadhan 20 rakaat, 36 rakaat atau
hanya 11 rakaat saja. Mau tidak shalat sunnah juga
silahkan. Para ulama dahulu cukup longgar
membahas masalah ini.

Kedua, sejak dahulu memang para ulama berbeda
pendapat. Tapi dalam perbedaan pendapat
semacam ini, hampir tidak ditemukan dari perkataan
mereka, bahwa pendapatnyalah yang paling sesuai
dengan nash, selain itu tak sesuai dengan nash.

Ketiga, jika ditanya ‘lkut ulama atau ikut nash
shahih?” Maka, sebelum menjawabnya kita patut
pastikan lagi. Ulama yang seperti apa dan nash yang
bagaimana?

Bisa jadi, sebenarnya bukan masalah nashnya.
Tetapi pemahaman akan nash itu sendiri.
Pemahaman terhadap nash yang shahih tentu tak
selalu benar. Tinggal siapa yang memahami, dan
bagaimana memahaminya.

Keempat, jikapun shalat malam bulan Ramadhan
lebih dari 11 rakaat itu dianggap tak ada tuntunannya
dan dianggap bid’ah oleh al-Albani (w. 1421 H),
masih  banyak ulama muktabarah lain vyang
pendapatnya bisa dibandingkan.
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Kelima, setiap perkataan seseorang bisa diambil
atau  ditinggalkan, kecuali perkataan  Nabi
Muhammad. Termasuk juga, pemahaman seseorang
terhadap perkataan Nabi itu bisa diambil atau
ditinggalkan.

Waallahua’lam bisshawab.
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